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ABSTRAK 

 

Yuni Sartika Br Manalu NIM: 7193240004. Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus Terhadap Belanja 

Modal di Kabupaten/Kota Sumatera Utara 

 

Belanja tingkat kabupaten/kota provinsi Sumatera Utara tahun 2018-2022 masih 

mengalami fluktuasi dan belum memenuhi proprosi rasio belanja modal yang telah 

ditetapkan secara nasional. Dalam pembiayan belanja daerah, dana yang digunakan 

pemerintah daerah masih didominasi dari dana perimbangan yang bersumber dari 

pemerintah pusat. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah, dana 

alokasi umum, dana alokasi khusus terhadap belanja modal kabupaten/kota provinsi 

Sumatera Utara. Model penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis data 

penelitian ini adalah data panel yaitu data dari tahun 2018 - 2022. Sumber data 

adalah data sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik Sumatera Utara. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi Data Panel 

menggunakan software E-views.  

Hasil penelitian ini menunjukkan pendapatan asli daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap belanja modal di kabupaten/kota Sumatera Utara dengan nilai 

probabilitas 0.027 dan Koefisien sebesar 2.323646. Dana Alokasi Umum 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap belanja modal di kabupaten/kota 

Sumatera Utara dengan nilai probabilitas 0.005 dan Koefisien sebesar 3.597746. 

Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap belanja modal di 

kabupaten/kota Sumatera Utara dengan nilai probabilitas 0.000 dan Koefisien 

sebesar 6.008795. Ketiga variabel bebas tersebut berpengaruh sebesar 79% 

terhadap belanja modal kabupaten/kota Sumatera Utara. Model regresi data panel 

yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). 

 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus dan Belanja Modal 
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ABSTRACT 

  

Yuni Sartika Br Manalu NIM: 7193240004. The Effect of Local Own Revenue, 

General Allocation Funds, and Special Allocation Funds on Capital 

Expenditures in North Sumatra Regencies/Cities 

  

Expenditures at the district/city level of North Sumatra province for 2018-2022 are 

still experiencing fluctuations and have not met the capital expenditure ratio ratio 

that has been set nationally. In financing regional expenditures, the funds used by 

regional governments are still dominated by balancing funds sourced from the 

central government. 

  

This study aims to determine the effect of regional original income, general 

allocation funds, special allocation funds on the district/city capital expenditure of 

North Sumatra province. This research model is a quantitative research. The type 

of research data is panel data, namely data from 2018-2022. The data source is 

secondary data from the Central Bureau of Statistics of North Sumatra. The data 

analysis technique used is Panel Data regression analysis using E-views 10 

software. 

 

The results of this study indicate that regional original income has a positive and 

significant effect on capital expenditure in the districts/cities of North Sumatra with 

a probability value of 0.027 and a coefficient of 2.323646. The General Allocation 

Fund has a positive and significant effect on capital expenditure in the 

districts/cities of North Sumatra with a probability value of 0.005 and a coefficient 

of 3.597746. The Special Allocation Fund has a positive and significant effect on 

capital expenditure in the districts/cities of North Sumatra with a probability value 

of 0.000 and a coefficient of 6.008795. These three independent variables have an 

effect of 79% on the capital expenditure of the districts/cities of North Sumatra. The 

panel data regression model used is Fixed Effect Model (FEM). 
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